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ABSTRAK 

Perbandingan Project Based Learning dan Guided Inquiry pada Pengembangan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan pemahaman konsep pada materi Sistem Ekskresi antara peserta didik yang 

diajar menggunakan Project Based Learning (PjBL) dan Guided Inquiry (GI). Penelitian 

ini berupa quasi experiment dengan rancangan pretest-posttest non-equivalent control 

group design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kendari, 

Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 

sebagai kelompok eksperimen yang diajarkan dengan model PjBL dan peserta didik kelas 

XI MIPA 2, diajar dengan model GI. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial 

menggunakan program SPSS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan pemahaman konsep pada materi sistem ekskresi antara peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran project based learning dengan peserta didik 

yang diajar dengan model guided inquiry dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-

rata posttest peserta didik dan nilai G-gain pada masing-masing indikator pemahaman 

konsep, (2) Peserta didik kelas model project based learning memperoleh peningkatan 

pemahaman konsep yang lebih tinggi secara signifikan dari kelompok peserta didik pada 

kelas model guided inquiry. 

 

Kata Kunci: Project based learning, guided inquiry, pemahaman konsep. 

 

 

ABSTRACT 

Comparison of Project Based Learning and Guided Inquiry in the Development of 

Understanding of High School Student Concepts. This study aims to compare the 

understanding of concepts in the Excretion System material between students taught using 

Project Based Learning (PjBL) and Guided Inquiry (GI). This research is in the form of a 

quasi experiment with a pretest-posttest non-equivalent control group design. The 

population of this research is the XI grade students of SMA Negeri 1 Kendari, 2018/2019 

Academic Year. The sample of this study was students of Class XI MIPA 1 as an 

experimental group taught by the PjBL model and students of Class XI MIPA 2, taught by 

the GI model. Data were analyzed descriptively and inferentially using the SPSS program. 

The conclusions of this study are (1) There is a significant difference in the understanding 
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of concepts in the excretion system material between students taught with project based 

learning models and students taught with guided inquiry models as evidenced by 

differences in the average value of students' posttest and G-gain value in each indicator of 

concept understanding, (2) Students of the project based learning model class gain 

significantly higher concept understanding than the group of students in the guided inquiry 

model class. 

 

Keywords: Project based learning, guided inquiry, concept understanding. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi bertujuan mendorong peserta didik secara aktif memahami 

materi Biologi melalui: penaralan, berpikir kritis dan kreatif, penyelidikan ilmiah serta 

penerapannya pada kehidupan nyata. Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru adalah 

bagaimana memahamkan konsep biologi dengan tepat kepada peserta didik (Hakim, 2018). 

Diki (2013) melaporkan bahwa kesulitan dalam pembelajaran biologi disebabkan oleh 

kesulitan memahami, kesulitan menghubungkan materi biologi, dan sifat dari materi pada 

umumnya. 

Pemahaman konsep peserta didik di SMAN 1 Kendari mengenai penguasaan materi 

ujian nasional dengan materi yang diuji struktur dan fungsi makhluk hidup termasuk materi 

sistem ekskresi mengalami penurunan pada tiga Tahun terakhir, yakni mulai Tahun 2016, 

2017 dan 2018. Persentase peserta didik yang menjawab benar Tahun 2016 adalah 74,74%, 

Tahun 2017 adalah 59,53%, dan Tahun 2018 adalah 63,10% (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016, 2017, 2018).  

Project based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan suatu 

proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat 

berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 

secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan 

ditampilkan dan dipresentasikan. Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif dan 

berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik.  

Project based learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pelaksanaan proyek dalam setiap pembelajaran. Ong dan Borich (2006) menjelaskan 

langkah-langka project based learning, yaitu conceive (memahami), design (merancang), 
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implement (pelaksanaan), dan operate (mengoperasikan). Salah satu model pembelajaran 

yang peserta didik terlibat aktif menggunakan proses fisik untuk menemukan beberapa 

konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari adalah inquiry. 

Model inquiry merupakan model yang melibatkan peserta didik secara langsung 

dalam proses pembelajaran, seperti merumuskan masalah atau menyelidiki masalah secara 

luas untuk kemudian membangun pemahaman dan pengetahuan baru. Proses-proses sains 

dalam sintaks inquiry antara lain: (1) orientasi (pengenalan), (2) menyajikan pertanyaan 

atau masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) merancang percobaan, (5) melakukan 

percobaan, (6) mengumpulkan dan menganalisis data, dan (7) membuat kesimpulan, 

(Sanjaya 2006).  

Model inquiry bila dilihat besar kecilnya informasi dari guru kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran, dibedakan tiga kelompok, yaitu: 1) Inquiry terbimbing, 2) 

Inquiry bebas, dan 3) Inquiry yang dimodifikasi (Margono, 1995). Lebih lanjut Kurniawan, 

(2012) melaporkan penerapan guided inquiry memberikan pengaruh terhadap prestasi.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat. Model yang tepat adalah yang berpusat pada 

peserta didik SMA sehingga mampu mengaplikasikan life skill dalam kehidupan sehari-

hari.  Berdasarkan hal tersebut maka penting dilakukan penelitian tentang “perbandingan 

model project based learning dan guided inquiry pada pengembangan pemahaman konsep 

peserta didik SMA”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental (eksperimen semu). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes, untuk mengukur pemahamana konsep.  Teknik 

analisa data menggunakan analisa deskriptif untuk mendeskripsikan nilai yang diperoleh 

masing-masing kelas dalam bentuk rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, standar 

deviasi dan analisa inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Penelitian ini 

menggunakan desain pretest-posttest group design (Cohen, et al., 2007), dengan 

pengolahan data menggunakan SPSS 21. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 Desain Penelitian Pretest-Posttes Group Design 

Kelompok  Awal Perlakuan Akhir 

Eksperimen 1 Y1 P1 Y2 

Eksperimen 2 Y1 P2 Y2 

Keterangan: 

Y1 = pretest P1 = pembelajaran project based learning 

Y2 = posttes P2 = pembelajaran guided inquiry 

Eksperimen 1 = XI MIPA 1  

Eksperimen 2 = XI MIPA 2 

 Penelitian dilaksanakan salah satu SMAN di Sulawesi Tenggara pada semester genap 

Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu pada bulan Februari-Maret 2019. Sampel penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI berjumlah 72 orang. Penelitian melibatkan dua variabel, yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel bebas terdiri atas 

penerapan model project based learning dan  model guided inquiry, sedangkan variabel 

terikat adalah pemahaman konsep. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah 

instrument tes yaitu tes uraian untuk mengukur pemahaman konsep biologi peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan data pemahaman konsep biologi berupa nilai pretest, posttest dan N-

gain materi sistem ekskresi yang dilakukan kelas project based learning dan guided 

inquiry dirangkum pada Tabel 2, berikut ini: 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Deskripsi Pemahaman Konsep 

Parameter 

Deskriptif 

Model Pembelajaran dan Jenis Data 

PjBL  GI 

Pretest Posttest N-gain   Pretest Posttest N-gain 

Rata-rata 53,53 93,91 0,87  50,85 88,78 0,77 

SD 3,49 5,70 0,07  7,13 8,45 0,14 

Min 46,15 84,62 0,71  30,77 53,85 0,33 

Maks 65,38 96.15 0,93   61,54 96,15 0,92 

Keterangan: PjBL = project based learning (N = 36), kelas XI MIPA 1  

GI = guided inquiry (N = 36), kelas XI MIPA 1 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh peningkatan pemahaman 

konsep cukup tinggi secara kuantitatif setelah proses belajar menggunakan model project 

based learning dan guided inquiry. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik dengan 

kemampuan rendah sebagian mengalami kesulitan memahami materi sistem ekskresi 

melalui guided inquiry dibandingkan dengan model project based learning. Peningkatan 

pemahaman konsep yang dinormalisasi (N-gain) termasuk kategori tinggi secara rata-rata 

pada hasil pembelajaran project based learning dan guided inquiry. 

Deskripsi data N-gain menunjukkan sebagian peserta didik yang memperoleh 

peningkatan (N-gain) pemahaman konsep di atas nilai 0,3 (kategori sedang), tetapi 

sebagian juga juga memperoleh N-gain pemahaman konsep  di atas  0, 7 (kategori tinggi). 

Pada kelas project based learning memperoleh peningkatan pemahaman konsep yang 

dinormalisasi (N-gain) pada kategori tinggi secara total, sedangkan pada kelas guided 

inquiry sebagian yang memperoleh N-gain pemahaman konsep kategori tinggi dan sedang. 

Jumlah peserta didik yang memperoleh N-gain pemahaman konsep kategori tinggi lebih 

banyak pada kelas project based learning.  

Indikator pemahaman konsep pada penelitian ini meliputi: menafsirkan, 

mencontohkan, mengelompokkan, merangkum, menyimpulkan, menjelaskan dan 

membandingkan. Deskripsi nilai rata-rata peningkatan pemahaman konsep pada setiap 

indikator disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1.   Deskripsi nilai rata-rata peningkatan (N-gain) pada setiap indikator                       

pemahaman konsep pembelajaran menggunakan model project based 

learning dan guided inquiry dengan pengolahan data SPSS 21. 
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Nilai rata-rata peningkatan (N-gain) pada indikator menafsirkan, mencontohkan, 

mengelompokkan, merangkum, menyimpulkan dan membandingkan termasuk kategori 

tinggi baik pada hasil pembelajaran project based learning dan guided inquiry. Pada 

indikator menjelaskan yaitu sebesar 0,21 (kategori rendah) pada hasil pembelajaran project 

based learning dan kelas model guided inquiry sebesar 0,20 (kategori rendah). 

Berdasarkan hasil uji perbandingan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep antara 

kedua kelas menggunakan uji-t diperoleh thit  = 3,560 ˃ ttabel  =0,001. Hal ini 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Peserta didik pada kelas project based 

learning memperoleh peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik dari kelas 

pembelajaran guided inquiry. 

 

PEMBAHASAN 

Perbandingan Project Based Learning dan Guided Inquiry pada Pengembangan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik SMA. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang 

digambarkan dengan nilai rata-rata pretest, posttest dan N-gain menunjukkan bahwa model 

project based learning lebih efektif dibanding dengan model guided inquiry. Dimana 

proses tahapan pembelajaran project based learning, peserta didik dilatih memahami 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan topik proyek yang diberikan guru diawal 

pembelajaran dan kemudian melatih bagaimana siswa mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang dimaksud dari pertanyaan yang diajukan. Model project based learning 

membantu siswa dalam proses penyelidikan dan mendorong siswa untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan investigasi yang rumit.  

Dalam proses pembelajaran project based learning peserta didik dituntut merancang 

proyek dengan berbagai jenis permasalahan dan bekerja sama dalam hasil-hasil 

penyelidikan. Sejalan dengan pendapat Bell (2010), melaporkan melalui model project 

based learning peserta didik dapat menyelesaikan masalah dunia nyata dengan merancang 

keingintahuan yang dimiliki tiap peserta didik, merencanakan pembelajaran, mengorganisir 

proyek. Sedangkan pada guided inquiry, tahapan pembelajaran banyak dicampuri guru. 

Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk seperti pertanyaan pengarahan 

selama proses inquiry: penyelidikan, berhipotesis, pengumpulan data dan penarikan 
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kesimpulan. Sehingga dari perbedaan itu,tergambar perbedaan peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dalam menghadapi menyelesaikan suatu 

masalah. 

Model project based learning dan guided inquiry merupakan model pembelajaran 

inovatif yang berlandaskan paham konstruktivistik. Paham konstruktivistik ini 

membiasakan peserta didik untuk menemukan sesuatunya dengan sendiri dan bergelut 

dengan ide-ide. Esensi dari teori konstruktivisme adalah siswa harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, sehingga membutuhkan 

proses berpikir agar siswa dapat menemukan ide-ide tersebut (Kunandar, 2007). Kedua 

model pembelajaran tersebut menekankan proses sains dalam pelaksanaannya. Model 

project based learning memiliki nilai lebih dalam pelaksanaannya yaitu memuat masalah 

dunia maya (real world problem), memberi apresiasi terhadap hasil karya siswa, otonomi 

siswa di dalam proses pembelajaran, mendukung proses pembelajaran yang berlandaskan 

learning by doing sehingga model project based learning akan lebih baik di dalam 

meningkatkan pemahaman konsep (Thomas, 2000). 

Karakteristik model project based learning yang bersifat terprogram menyebabkan 

intensivitas kolaborasi diantara masing-masing anggota kelompok baik secara formal 

maupun informal semakin tinggi. Lebih lanjut, hal tersebut akan mendukung proses 

pembelajaran sehingga proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan peserta didik akan 

terfasilitasi dengan baik. Di dalam tahapan menentukan tema proyek, guru bersama-sama 

peserta didik menentukan tema proyek yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Partisipasi peserta didik di dalam penentuan tema proyek akan memberikan dampak yang 

signifikan bagi keberlangsungan proses belajar mengajar. Di samping itu, dalam penentuan 

tema proyek, peserta didik juga diminta untuk merumuskan pertanyaan penuntun (driving 

question) yang akan menentukan bagaimana rancangan, proses, dan produk proyek ke 

depannya. Penentuan driving question ini akan mengembangkan salah satu aspek dari 

pemahaman konsep yaitu merumuskan masalah (Panasan and Nuangchalerm, 2010). 

Model project based learning tidak hanya sebatas merumuskan driving question, akan 

tetapi juga melibatkan peserta didik di dalam rumusan masalah alternatif yang kelak dapat 

membantu proses pengerjaan proyek. Pertanyaan yang diharapkan adalah pertanyaan yang 
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mengundang peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses berpikir. Tahap ini 

memberikan peserta didik kesempatan dalam berpikir secara abstrak, dimana juga untuk 

menumbuhkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dapat dicermati dari cara pandang 

dan perilaku peserta didik yang terlihat memperhatikan dan tertarik terhadap permasalahan 

yang diajukan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, maka pada tahap ini peserta didik dapat 

berpeluang untuk meningkatkan pemahaman konsep. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan model project based learning memberikan kontribusi yang lebih 

baik terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik dibandingkan dengan model 

guided inquiry. 

Berdasarkan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep biologi peserta didik yang 

diajar dengan model project based learning lebih baik dibandingkan dan model guided 

inquiry. Nilai rata-rata peningkatan (N-gain) kelas model project based learning dan di 

kelas model guided inquiry yaitu termasuk kategori tinggi pada indikator menafsirkan, 

mencontohkan, menyimpulkan dan membandingkan. Indikator menggelompokkan dan 

merangkum kelas model project based learning lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

peningkatan (N-gain) kelas model guided inquiry. Indikator menjelaskan kelas model 

projet based learning lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata peningkatan (N-gain) model 

guided inquiry.  

Perbedaan pemahaman konsep pada materi sistem ekskresi diperkuat dengan hasil 

analisis uji-t independent dengan nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh lebih kecil dari 

nilai alpha. Artinya, ada perbedaan yang signifikan pemahaman konsep sistem ekskresi 

menggunakan model project based learning dan model guided inquiry. Penerapan model 

project based learning lebih efektif dibandingkan dengan penerapan model guided inquiry 

dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hasil tersebut dapat ditunjukkan 

pada perbedaan rata-rata peserta didik yang diajar dengan model project based learning dan 

model guided inquiry yang bernilai positif mengindikasikan bahwa pemahaman konsep 

sistem ekskresi peserta didik yang diajar menggunakan model project based learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan model guided inquiry. 

Hal ini ini sejalan dengan temuan Mulyani (2015) yang menunjukkan model project 

based learning lebih unggul daripada model guided inquiry. Peningkatan baik dari aspek 
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peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang tinggi maupun peserta didik yang 

memiliki pemahaman konsep yang rendah. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik sangat penting di dalam pembelajaran biologi. Peningkatan pemahaman 

konsep memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, dan membantu dalam 

menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Penugasan-

penugasan pada project based learning akan merangsang seluruh indera peserta didik 

untuk mengerjakan tugas-tugas ataupun permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh 

pengajar, sehingga peserta didik akan terbiasa aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

 

SIMPULAN  

Simpulan yang diperoleh yaitu: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 

konsep pada materi sistem ekskresi antara peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran project based learning dengan peserta didik yang diajar dengan model 

guided inquiry dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata posttest peserta didik 

dan nilai G-gain pada masing-masing indikator pemahaman konsep, (2) Peserta didik kelas 

model project based learning memperoleh peningkatan pemahaman konsep yang lebih 

tinggi secara signifikan dari kelompok peserta didik pada kelas model guided inquiry. 

 

SARAN 

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada pokok 

bahasan sistem ekskresi sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian terbatas hanya 

pada materi tersebut. Oleh karena itu, disarankan diadakan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan perbandingan model pembelajaran project based learning dengan model 

pembelajaran dan materi biologi lainnya. 
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